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ABSTRAK Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan perkembangan ranah fisik  motorik halus dalam 
kemampuan membentuk dan meniru huruf kelas A kelompok Dahlia dengan menggunakan kegiatan menjiplak. 
Pemberian tindakan pada kelompok Dahlia dilakukan saat kegiatan pembelajaran berlangsung di TK Arrohmah 
Josroyo Jaten Karanganyar Tahun Ajaran 2014/2015. Penilitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas. 
Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dan masing-masing terdiri dari dua tatap muka. Setiap pertemuan satu siklus 
terdapat perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini yaitu berjumlah 14 anak kelas A 
kelompok Dahlia TK Arrohmah Josroyo Jaten Karanganyar. Teknik pengumpulan data yang diterapkan pada 
penelitian itu adalah observasi, wawancara, pemberian tugas, dan dokumentasi. Penelitian ini mengunakan validitas 
data berupa triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Penelitian ini menerapkan analisis data model interaktif. Dari 
hasil tindakan yang dilaksanakan menunjukan bahwa dengan menerapkan kegiatan menjiplak dapat meningkatakan 
perkembangan fisik ranah motorik halus anak dalam kemampuan membentuk dan meniru huruf. Peningkatan tersebut 
ditunjukan dengan terjadi peningkatan persentase nilai pada setiap siklus. Peningkatan persentase nilai ketuntasan 
pemberian tugas menjiplak dalam kemampuan membentuk dan meniru tampak pada pratindakan 28.57%, pada siklus 
I mengalami kenaikan menjadi 50% dan pada siklus II meningkat menjadi 78.57%. Kesimpulan dari data ini adalah 
kegiatan menjiplak dapat meningkatkan perkembangan ranah fisik motorik halus anak dalam membentuk dan meniru 
huruf pada kelas A kelompok Dahlia TK Arrohmah Josroyo Jaten Karanganyar Tahun Ajaran 2014/2015. 
Kata kunci : kegiatan menjiplak, perkembangan motorik, kemampuan membentuk huruf 
 
ABSTRACT The purpose of this research is to improve the physical realm of fine motor development in the ability to 
form and mimic the letter grade A group Dahlia using tracing activities. Provision of group actions on Dahlia done 
during learning activities take place in kindergarten Arrohmah Josroyo Jaten Karanganyar Academic Year 
2014/2015.This research using action research methods. This research was conducted in two cycles, and each consists 
of two face-to-face. Each meeting of the cycle are planning, implementation, observation and reflection. This research 
subject that is numbered 14 children kindergarten class A group Dahlia Arrohmah Josroyo Jaten Karanganyar. Data 
collection techniques applied to the study is the observation, interviews, assignments, and documentation. This study 
uses the data in the form of triangulation validity and triangulation techniques. Interactive model of data analysis is 
applied to data analysis in this study. From the results of the actions carried out show that by applying the tracing 
activities can increase the physical development of children in the realm of fine motor skills and the ability to form 
letters imitate. Is shown deficits improve with an increase in the percentage of the value at each cycle. Increasing the 
percentage of the value of completeness tracing activities in the ability to form and mimic the look on pracycle 28.57%, 
in the first cycle increased by 50% and in the second cycle increased to 78.57%. The conclusion from this research is 
plagiarized activity can improve the physical realm of fine motor development of children in forming and imitate 
letters on Dahlia kindergarten class A group Arrohmah Josroyo Jaten Karanganyar Academic Year 2014/2015. 





Perkembangan adalah perubahan yang terjadi selama rentang hidup manusia, mengalami 
kesempurnaan saat usia 18 tahun dan penurunan pada usia lanjut. Perkembangan pada manusia 
terbagi dalam tiga ranah, yaitu Perkembangan fisik, perkembangan kognitif, perkembangan 
psikososial.  Ketiga ranah perkembangan tersebut saling mempengaruhi satu dengan lainnya dan 
memiliki periode pesat perkembangan.  
Pada perkembangan ranah fisik mencakup pada pertumbuhan, kapasitas sensoris, dan 
pekembangan motorik (Feldman, 2009: 13). Perkembangan motorik halus adalah pengendalian 
koordinasi yang lebih baik sehingga menghasilkan gerakan lebih halus yang melibatkan otot kecil 
(Ariyana dan Rini, 2009: 11). Menurut Memisevic & Hadzic (2013: 45) menunjukan usia 4 hingga 
5 tahun merupakan periode pesat dalam perkembangan fisik motorik halus anak. Anak pada usia 
tersebut dapat melakukan koordinasi jari tangan cukup baik untuk membuat garis sebagai awal 
proses melenturkan otot kecil, dan akan meningkat pada aktivitas yang memerlukan kelenturan 
fisik motorik halus yang lebih tinggi salah satunya dalam meniru dan mengenal huruf atau 
angka(Depdiknas 2009).  
Murid kelas “A” di TK Arrohmah Jaten berjumlah 29 anak yang terbagi menjadi dua kelompok 
yaitu dahlia dan cempaka dengan kapasitas murid dalam kelompok maksimal 15 anak. Anak 
Kelompok Dahlia di TK Arrohmah Jaten rata – rata berusia 4 hingga 5 tahun. Kegiatan belajar 
pada Kelompok Dahlia dalam satu hari mencakup seluruh aspek perkembangan, salah satunya 
fisik motorik halus. Hasil observasi pada Kelompok Dahlia  di TK Arrohmah Jaten menunjukan 
10 dari 14 anak memiliki kelenturan otot yang masih tergolong lemah sehingga ketercapaian 
kemampuan meniru dan membentuk huruf Kelompok Dahlia rendah yakni berkisar 28,57%.  
Rendahnya ketercapaian meniru dan membentuk huruf pada anak ditunjukan saat kegiatan 
memberi nama dilembar latihan anak, anak masih terlihat kesulitan untuk meniru huruf yang 
dicontohkan oleh guru, terdapat gerakan kaku pada tangan ketika membuat atau meniru garis, 
ketidak sesuaian tipografi huruf dengan simbol yang benar pada huruf kecil atau huruf tidak kapital 
dalam kegiatan membentuk huruf “a” dimana terdapat perpaduan garis vertikal dan setengah 
lingkaran dan anak menganggap coretan tidak beraturan yang dihasilkannya merupakan huruf.  
Penelitian Wilson, Mclaughlin, Derby dan Conley (2012: 1) menunjukan Anak usia 24 sampai 36 
bulan ( 2 – 3 tahun), sudah mampu menahan pensil dengan ibu jari dan jari telunjuk dan meniru 
garis vertikal, salib, dan lingkaran. Salah satu kegiatan belajar anak untuk meningkatkan 
perkembangan fisik motorik halus yaitu menjiplak atau meniru (tracing). Penerapan kegiatan 
menjiplak (tracing)  pada penelitian ini bertujuan dari untuk meningkatkan perkembangan fisik 
motorik halus pada kelompok Dahlia TK Arrohmah Jaten – Karanganyar Tahun Ajaran 2014. 
Menjiplak adalah aktivitas perkembangan fisik motorik halus dalam melatih kemampuan 
menebalkan, menulis, melukis dan menggambar anak dengan meniru. Karli menjelaskan bahwa 
menjiplak adalah kegiatan yang memerlukan kemampuan motorik halus, koordinasi mata dengan 
tangan dalam memegang perlatan tulis dan meniru sesesuai mungkin dengan yang ditiru untuk 
melatih dan menanamkan dasar penulisan persepsi bentuk huruf (2010: 76).  Depdiknas (2009: 18) 
menyatakan menjiplak adalah menggambar atau menulis garis-garis gambaran atau tulisan yang 
tersedia dengan menempelkan kertas kosong pada gambar atau tulisan yang akan ditiru. Tujuan 
menjiplak yakni agar anak mampu menghubungkan pengetahuan yang sudah diketahui dengan 
pengetahuan baru yang diperolehya (Depdiknas, 2009: 19). 
Menjiplak merupakan salah satu kegiatan yang berinduk pada pendekatan multisensori yang 
memiliki dasar asumsi bahwa anak akan belajar dengan baik apabila materi pengajaran disajikan 
dalam berbagai modalitas panca indera (Yusuf, 2003: 95). Sessiani (2007: 40-41) menjelaskan 
dalam kegiatan menjiplak yang terdapat aktvitas menulusuri bentuk (meraba, menulis (gerakan), 
dan melihat (visual) sehinga dibutuhkan alat bantu (media) yang sifatnya dapat diraba (konkret). 
Menurut Gonzalez et al. (2010: 459) menunjukan menjiplak adalah aktivitas yang mempunyai 
keuntungan pengerjaan akurat dan cepat, sedangkan menyalin memerlukan penggunaan lebih 
besar memori dan daya ingat. Dave menyatakan tahap awal dalam menstimulasi perkembangan 
fisik motorik halus pada anak usia dini yaitu peniruan (Imitation) adalah keterampilan menentukan 
gerakan yang telah di dengan cara mendengarkan atau memperlihatkan (dalam Novikasari, 2013: 
3). Memisevic dan Hadzic (2013: 45 - 51) menunjukan usia memiliki efek yang besar, begitu juga 
pada perkembangan keterampilan motorik halus dan periode  sensitif perkembangan fisik motorik 
halus terbagi menjadi 4 golongan yaitu : Usia 4 – 5, Usia 3 – 4 tahun, Usia 2 – 3, dan Usia 5 – 6. 
Penelitian ini menggunakan teknik menjiplak yaitu menggabungkan  atau menempel kertas, dan 
menebalkan atau mengikuti garis (Pointset Regristration). Kegiatan menjiplak yang dilaksanakan 
pada penelitian ini mengamati beberapa aspek (Mulyati, 2010), yaitu: 1) Kerapian merupakan hasil 
dari kemampuan anak mengontrol telapak tangan; jari dan dapat dinilai dalam jumlah titik yang 
tampak, 2) Kemandirian, perlu dilakukan dalam kemampuan membentuk anak karena kemampuan 
menulis anak akan selalu dibutuhkan dan dilakukan secara mandiri, 3) Bentuk dalam menjiplak 
diamati karena dari akurasi bentuk yang dihasilkan menentukan tingkat kemahiran anak dan 
menurut Gonzalez, et.al (2010) menunjukan respon terhadap tangan seseorang untuk mengikuti 
lajur dan semakin dekat atau berjejer atau tepat dengan lintasan semakin memberi hasil yang 
optimal.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Arrohmah Josroyo Jaten Karanganyar pada September 2014 
hingga Januari 2015 dengan subjek penelitian 14 anak, 8 anak perempuan dan 6 anak laki-laki. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan observasi (Sugiyono, 2012), pemberian tugas (Mulyasa, 2012), 
wawancara (Sugiyono, 2012), dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Penilaian dilakukan dengan pengukuran pada LKA yang 
telah dikerjakan anak. Anak setelah mengerjakan LKA diketahui kemampaun anak dalam 
membentuk garis dan huruf, skor minimum yang harus diperoleh anak adalah 3.00 atau bintang 3 
atau sebesar 75%. Peneliti menggunakan validitas triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Analisis data model interakti (Miles dan Huberman, 1984) digunakan pada penelitian ini.  
Tindakan dalam penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, dan masing-masing terdiri dari dua tatap 
muka. Setiap pertemuan satu siklus terdapat perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
Pada siklus I kegiatan menjiplak yang diberikan kepada anak menggunakan metode 
menggabungkan kertas dan menyambung atau menebalkan garis. Anak diminta menebalkan lajur 
garis vertikal-horizontal, lengkung kiri-kanan, lengkung atas-bawah pada pertemuan I dan 
membentuk huruf “H” dan “U” pada pertemuan II yang telah disediakan. Terdapat dua jenis kertas 
yang digunakan pada siklus I yaitu kertas jenis transparan (dorslag) tempat anak mengikuti garis 
dan kertas hvs 70 gr sebagai lajur alas. Pelaksanaan kegiatan menjiplak pada siklus II 
menggunakan metode mengikuti lajur berongga (pointsetregristration) pada huruf dari kata yang 
telah disesuaikan dengan topik pembelajaran. Pada siklus II jenis kertas yang digunakan adalah 
hvs 70gr. Pada pertemuan I siklus II anak diminta untuk mengikuti lajur pada kata “api” dan kata 
“panas” pada pertemuan II. 
Hasil penilaian dari tindakan yang telah dilaksanakan tersebut disajikan dengan menggunakan 
skala 1 sampai 4 yang diasumsikan dari cara penilaian kurikulum TK Arrohmah Josroyo Jaten 
Karanganyar yang menggunakan bintang. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tindakan dilaksanakan setelah dilakukan observasi prasiklus kemampuan membentuk huruf dan 
perkembangan ranah fisik motorik halus pada kelompok Dahlia. Hasil observasi prasiklus yang 
telah dilakukan diketahui bahwa kelompok Dahlia mengalami hambatan dalam kemampuan 
membentuk huruf yang mempengaruhi perkembangan ranah fisik motorik halus. Keterhambatan 
perkembangan fisik motorik halus kelompok Dahlia dalam membentuk huruf ditunjuka dengan 
hasil pengamatan sebagai berikut : 
Tabel 1. Frekuensi Penilaian Anak Pratindakan 
No. Interval Nilai Frekuensi () Nilai Tengah 
(Χi) 
. Χi ) Persentase 
1. 1.0 - 1.5 5 1.25 6.25 35.71% 
2. 1.6 - 2.1 3 1.85 5.55 21.43% 
3. 2.2 - 2.7 2 2.45 4.90 14.29% 
4. 2.8 - 3.4 2 3.10 6.20 14.29% 
5. 3.5 - 4.0 2 3.75 7.50 14.29% 
  14 12.40 30.40 100.00% 
Pada prasiklus ditemukan 4 dari 14 anak dapat mencapai ketuntasan indikator atau setara dengan 
28.57% dan persentase skor rata-rata kelas 2.14 atau sebesar 54%. Data tersebut menjadi dasar 
dilakukan tindakan pada siklus I dengan teknik menebalkan dan meniru garis  garis vertikal-
horizontal, lengkung kiri-kanan, lengkung atas-bawah pada pertemuan I dan membentuk huruf 
“H” dan “U”pada pertemuan II. Pelaksanaan pada siklus satu memperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 2.  Frekuensi Penilaian Pemberian Tugas Kelompok Dahlia Siklus I 
Interval Nilai i Nilai Tengah 
(Χi) 
i . Χi ) Prosentase 
1.0 - 1.5 1 1.25 1.25 7.14% 
1.6 - 2.1 2 1.85 3.7 14.29% 
2.2 - 2.7 2 2.45 4.9 14.29% 
2.8 - 3.4 5 3.1 15.5 35.71% 
3.5 - 4.0 4 3.75 15 28.57% 
  14 12.4 40.35 100.00% 
Penerapan kegiatan menjiplak pada siklus I menunjukan persentase yang diperoleh kelompok 
Dahlia sebesar 72 % atau mencapai skor rata-rata kelas 2.87 dengan prosentase ketuntasan anak 
sebesar 50% atau 7 dari 14 anak dapat mencapai indikator penelitian. Hasil penilaian tersebut 
belum mencapai nilai ketuntasan minimum. Oleh sebab itu, dilaksanakan tindakan selanjutnya 
pada siklus II untuk meningkatkan perkembangan fisik motorik anak dalam kegiatan membentuk 
dan mencapai nilai ketuntasan minimum yang sudah ditetapkan. Pelaksanaan tindakan kegiatan 
menjiplak pada siklus II menggunakan teknik mengikuti lajur (pointsetregristration) dengan 
menelusuri lajur pada kata “api” saat pertemuan I dan pertemuan II dengan kata “panas”. Dari 
penerapan kegiatan menjiplak pada siklus II diperoleh hasil : 
Tabel 3.  Frekuensi Penilaian Pemberian Tugas Kelompok Dahlia Siklus II 
Interval Nilai i Nilai Tengah 
(Χi) 
i . Χi ) Prosentase 
1.0 - 1.5 0 1.25 0 0.00% 
1.6 - 2.1 1 1.85 1.85 7.14% 
2.2 - 2.7 2 2.45 4.9 14.29% 
2.8 - 3.4 4 3.1 12.4 28.57% 
3.5 - 4.0 7 3.75 26.25 50.00% 
  14 12.4 45.4 100.00% 
Pada tabel tersebut diperoleh skor rata-rata kelompok Dahlia mencapai 3.33 atau setara 83% 
dengan persentase ketuntasan sebesar 78.57% atau terdapat 11 dari 14 anak dapat mencapai 
indikator penelitian yang telah ditetapkan. Hasil penilaian tersebut sudah melampui nilai 
ketuntasan minimum yang ditetapkan sebesar 75%. Oleh sebab itu, tidak diperlukan tindakan pada 
siklus selanjutnya karena hasil penilaian pada siklus II menandakan sudah terjadi peningkatan 
kemampuan membentuk dan meniru huruf pada perkembangan fisik lingkup motorik halus 
kelompok Dahlia. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan menjiplak dalam kegiatan 
pembelajaran pada kelompok Dahlia TK Arrohmah Josroyo Jaten Karanganyar, kemampuan 
membentuk, meniru garis dan huruf anak mengalami peningkatan. Peningkatan kemampuan anak 
tersebut ditunjukan oleh jumlah ketuntasan kemapuan membentuk atau meniru garis dan huruf 
anak yang mengalami kenaikan disetiap siklus. Pada pratindakan terdapat kondisi sebanyak 4 anak 
atau sebesar 28.57% yang memperoleh nilai tuntas, terdapat peningkatan persentase pada siklus I 
sebesar 50% atau setara dengan 7 anak memperoleh nilai tuntas, dan meningkat kembali menjadi 
11 anak atau sebesar 78.57% memperoleh nilai tuntas pada pelaksanaan siklus II. Perbandingan 
ketuntasan anak tiap siklus disajikan dengan grafik yang ditandai dengan warna cerah untuk 
perolehan “tuntas” dan warna gelap untuk perolehan “belum tuntas” anak, sebagai berikut :  
  
Gambar 1. Grafik Perbandingan Hasil Frekuensi  Pemberian Tugas Kelompok Dahlia  
TK Arrohmah Josroyo Jaten 
Hasil penilaian ketuntasan pada siklus II yakni sebesar 78.57% telah melampaui nilai minimum 
ketuntasan yang ditetapkan yaitu 75% dan menandakan terjadinya peningkatan perkembangan 
fisik motorik halus anak, dengan demikian pelaksanaan tindakan dihentikan. Dari hasil tindakan 
yang telah dilakukan, masih terdapat 3 anak yang belum mencapai nilai ketuntasan minimum 
dikarenakan anak belum mencapai ketuntasan aspek pengamtan kegiatan menjiplak membentuk 
atau meniru garis dan huruf. Untuk menindak lanjuti hal tersebut, peneliti menyerahkan kepada 
guru kelompok Dahlia untuk memberikan bimbingan supaya seluruh anak dapat mencapai 
ketuntasan dalam kegiatan menjiplak membentuk atau eniru garis dan huruf.  
PENUTUP 
Berdasarkan pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus pada penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan menjiplak dalam membentuk garis dan huruf dapat 
meningkatkan perkembangan fisik motorik halus kelompok Dahlia TK Arrohmah Josroyo Jaten 
Karanganyar Tahun Ajaran 2014/2015. 
Peningkatan perkembangan fisik motorik halus anak ditunjukan pada meningkatnya tingkat 
ketuntasan anak dalam menjiplak memebentuk atau meniru garis dan huruf pada pratindakan 
yakni sebesar 28.57% atau setara 4 anak, mengalami kenaikan prosentase pada siklus I sebesar 
50% atau 7 anak dan meningkat menjadi 11 anak atau sebesar 78.57% pada siklus II. 
Setelah kemukakan  kesimpulan hasil penelitian, maka diperoleh beberapa sarannyang 
diharapakan dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan mutu pendidikan, diantaranya 
sebagai berikut : 
 
 
1. Bagi Anak 
Pada saat pembelajaran ranah fisik motorik harus lebih berlatih disiplin, dan aktif dalam 
belajarsehingga mempermudah dalam memahami dan praktek pembelajaran dalam 
kemampuan membentuk dan meniru. 
2. Bagi Guru 
Guru hendaknya meningkatkan intensitas dalam melakukan kegiatan pembelajaran ranah fisik 
motorik, seperti menjiplak. Dengan menjiplak guru dapat dengan mudah mengetahui 
kemampuan anak dalam membentuk atau meniru huruf dan angka. Guru hendaknya menindak 
lanjuti kelemahan yang dialami anak sehingga anak tetap dapat berkembang sesuai 
tahapannya. 
3. Bagi Sekolah 
Sekolah hendaknya memberikan sarana dan prasarana yang medukung pelaksanaan 
pembelajaran dengan menerapkan kegiatan menjiplak sehingga anak dalam pembelajaran 
dapat benar-benar mengerti dan memahami bentuk dua dimensi yang mereka pelajari. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti berikutnya, supaya mengadakan penelitian lebih lanjut guna menentukan faktor-
faktor yang turut mendukung peningkatan kemampuan membentuk garis, dan huruf pada 
perkembangan fisik motorik halus anak faktor tersebut untuk melengkapi kekurangan yang 
ada serta salah satu sarana dalam meningkatkan kemampuan membentuk huruf pada anak 
yang belum tercakup dalam penelitian ini agar diperoleh hasil yang optimal. 
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